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ABSTRAK 
Perkembangan jaman yang serba praktis membuat manusia lebih 
condong mencari jalan cepat untuk melakukan sesuatu. Sama hal 
nya saat kita ingin untuk mencatat pengeluaran yang sudah kita 
keluarkan dalam 1 hari, tentu memakan waktu untuk 
melakukannya. Untuk meneyelesaikan masalah tersebut, dapat 
menggunakan aplikasi untuk membaca nota dengan menggunakan 
kamera perangkat android, aplikasi tersebut dapat membantu untuk 
mencatat pengeluaran beserta pengkategorian pengeluarannya. 

Untuk mencapai hal tersebut, maka perlu melakukan Optical 
Character Recognition yang dapat dilakukan dengan menggunakan 
Tesseract-OCR. Hasilnya akan di olah untuk mendapatkan 
pengeluaran, kategori, beserta nama item nya. Untuk mendapatkan 
hasil yang maksimal maka diperlukan beberapa tahap pre-
processing pada gambar yang akan digunakkan. Pengujian 
dilakukan dengan studi skenario dan mencoba beberapa kasus, 
misalnya nota dengan dotted fonts, atau nota yang memiliki banyak 
garis. 

Hasil pengujian menunujukan bahwa hasil OCR dari Tesseract 
sangat bergantung pada tahap pre-processing yang dilakukkan. 
Tesseract sendiri akan mengalami penurunan performa saat 
mengolah gambar dengan dotted fonts. Apabila tahap pre-
processing tidak dapat menyatukan huruf – huruf yang terpisah 
karena titik – titik maka tesseract mengalami penurunan akurasi 
yang sangat drastis. Nota yang memiliki banyak garis juga 
mengurangi performa dari tesseract. Hasil tesseract saat 
melakukan HCR juga terpengaruh bagaimana tulisan tangan yang 
akan proses, jika tulisan tangan menyambung ataupun tidak rapi, 
maka tesseract akan mengalami kesulitan dalam melakukan proses 
HCR 

Kata Kunci: Optical Character Recognition, Tesseract, Nota, 
OCR, HCR.  

ABSTRACT 
The development of a practical era makes humans more inclined to 
find a fast way to do something. The same thing when we want to 
record the expenses we have spent in the day, of course it takes time 
to do it. To solve this problem, you can use the application to read 
the receipt using the Android device's camera, the application can 
help to record expenses and categorize their expenses.  

To achieve this, it is necessary to do Optical Character Recognition 
which can be done using Tesseract-OCR. The results will be 
processed to get expenses, categories, and item names. To get 
maximum results, several stages of pre-processing are needed on 
the image to be used. The test is carried out with a scenary study 

and tried several cases, for example notes with dotted fonts, or 
notes that have many lines.  

The test results show that the OCR results from the Tesseract are 
very dependent on the pre-processing stage being carried out. 
Tesseract itself will experience a decrease in performance when 
processing images with dotted fonts. If the pre-processing stage 
cannot unite separate letters due to dots, the tesseract has a very 
drastic decrease in accuracy. Notes with multiple lines also reduce 
the performance of the tesseract. The results of the tesseract when 
conducting Handwritten Character Recognition are also affected 
by how the handwriting are written, if the handwriting is cursive or 
not neat, then the tesseract will have difficulty in carrying out the 
HCR process. 

Keywords: Optical Character Recognition, Tesseract, Receipt, 
OCR, Handwritten Character Recognition, HCR.  

1. PENDAHULUAN 
Pada zaman modern sekarang, teknologi telah menjadi bagian dari 
kehidupan manusia sehari – hari. Teknologi sudah dapat membantu 
manusia dalam menjalankan aktivitas mereka sehari – hari. Seiring 
perkembangan tersebut, aplikasi mobile juga berkembang pesat dan 
sangat diminati oleh beragam kalangan masyarakat karena 
kemudahan dalam penggunaanya, serta sifatnya yang dapat 
digunakan dimana saja. Salah satu sistem operasi yang paling 
diminati adalah Android, sekitar 74,85% pasar sistem operasi pada 
perangkat mobile sudah didominasi oleh Android [3] 

Salah satu masalah yang dapat dialami manusia adalah dalam 
mengelola keuangan sehari – hari, agar lebih mudah dalam 
mengelola keuangan dan mengetahui pengeluaran apa saja yang 
sudah dilakukkan dalam hari – hari sebelum nya. Hal ini dapat 
dipermudah dengan menggunakan aplikasi Android yang dapat 
mengenali nota pembayaran tersebut dan mendapatkan item dari 
nota tersebut, lalu akan dikategorikan sesuai kategori nya. Dengan 
begitu, pembayaran yang telah dilakukan dapat tercatat dan 
diketagorikan sesuai kategori pengeluarannya.  

Untuk melakukan proses pengambilan data dari nota, akan 
dilakukan menggunakan Optical Character Recognition (OCR) 
untuk mendapatkan text dari sebuah gambar yang diambil. OCR 
sampai saat ini juga masih dikembangkan dengan berbagai metode 
klasifikasi karakter [1] Pada saat ini implementasi OCR 
dipermudah dengan adanya library Tesseract OCR dan tingkat 
akurasinya juga tergolong tinggi. Proses tersebut bisa dilakukan 
untuk mendapatkan data nama item dari nota dan di masukkan 
kedalam aplikasi. Sehingga aplikasi dapat langsung 
mengkategorikan pengeluaran tersebut dan pengguna dapat 
menyimpan history pengeluarannya. 



2. TINJAUAN STUDI 
Pada percobaan pada implementasi penggunaan Tesseract OCR 
untuk meng ekstraksi data seperti nama item dan harga, heuristics 
rules based approach dapat digunakan [6]. 

Percobaan lain mengusulkan penggunaan metode Dynamic Time 
Wrapping (DTW) menggunakan k nearest neighbor (KNN) untuk 
melakukan OCR pada nota berbahasa makedonia. Namun hasil 
menunjukan bahwa tesseract orisinil memiliki akurasi yang lebih 
tinggi sebanyak 6% [2]. 

Percobaan lain mengusulkan melakukan OCR dengan 
menggunakan Jaringan Saraf Tiruan dengan tingkat akurasi 94,7% 
[1]. 

3. DESAIN SISTEM 
Proses dalam pembuatan sistem meliputi image pre-

processing, melakukan Optical Character Recognition dengan 
tesseract, melakukan ekstraksi data yang diperlukan, dan desain 
user interface. Terdapat back end dan front end dalam pembuatan 
sistem, back end bertugas untuk memproses gambar yang diupload 
serta mengirim data setelah terproses ke database dan ke frontend. 
Sedangkan front end berguna untuk menampilkan data yang 
didapat serta mempermudah proses untuk pengambilan gambar. 

3.1 Image Edge Detection 
Proses Image Edge Detection adalah suatu proses untuk mencari 
edge yang terdapat pada suatu gambar. Proses ini dilakukan untuk 
mendapatkan letak nota di dalam gambar. Untuk mendapatkan 
edge dari gambar dapat menggunakan cv2 canny [5]. Lalu setelah 
mendapatkan edge, dilakukan proses findcontour, lalu dilakukan 
proses cv2 approxPolyDP untuk mendapatkan lokasi tiap sudut 
nya.  

3.2 Perspective Transformation 
Untuk mendapatkan hasil yang didapat dari tesseract lebih akurat, 
dapat melakukan proses untuk menghilangkan background [6]. 
Untuk melakukan proses tersebut dapat menggunakan sudut yang 
sudah didapatkan akan diurutkan berdasarkan posisi nya sesuai 
urutan (top-left, top-right, bottom-right, bottom-left). Setelah itu, 
dengan data yang koordinat yang sudah didapat akan dapat 
menentukan ukuran lebar dan panjang gambar yang baru. Lalu akan 
menggunakan opencv untuk melakukan perspective transformation 
untuk menghasilkan nota dengan tampilan top-down view dengan 
background yang sudah dihilangkan 

3.3 Image Skewing 
Tesseract memiliki kelemahan saat membaca text yang miring [6]. 
Pada proses ini, gambar yang sudah di proses sebelumnya akan di-
skew untuk memperbaiki kemiringan pada gambar, agar text yang 
berada di gambar menjadi lurus. Skewing di batasi sebanyak 5 
derajat maksimum. Image skewing dilakukan dengan cara mencoba 
gambar dimiringkan dari antara -5 sampai 5 derajat, lalu gambar 
akan di proyeksikan secara vertikal lalu akan dicari histogram dari 
pixel nya untuk mendapatkan perbedaan antara peak tertinggi nya. 
sudut dengan perbedaan peak tertinggi merupakan sudut terbaik. 

3.4 Morphological Transformation 
Dalam proses ini, morphological transformation akan digunakan 
dua kali. Kegunaan pertamanya adalah untuk mencari garis pada 
nota. Proses dimulai dengan meng-invert gambar biner terlebih 
dahulu. Lalu dengan menggunakan morphological opening (erosi 
lalu dilasi) dan kernel yang sudah ditetapkan, gambar hasil invert 
akan hanya menyisakan bentuk garis. Kemudian untuk 

mendapatkan letak dari garis, akan menggunakan cv2 
findContours, yang akan disimpan dalam variable. Lalu gambar 
biner akan diperbaiki dengan cara cv2 drawContours dengan warna 
putih(255, 255, 255), dengan begitu garis pada nota akan hilang 
karena diwarnai dengan warna putih 

Morphological transformation juga dapat digunakan untuk 
menutup gambar yang memiliki lubang - lubang kecil [4], sehingga 
morphological transformation juga dapat dimanfaatkan untuk 
menggabungkan huruf cetakan yang berupa dotted fonts. Untuk 
menggabungkanya maka akan menggunakan morphological 
closing. 

3.5 User Interface 
Gambar 1 merupakan tampilan pada aplikasi receipt scanner. Pada 
tab home akan menampilkan pie chart dari tiap kategori 
pengeluaran yang sudah disimpan. Di halaman tersebut juga 
terdapat tombol untuk memasukan gambar dari receipt yang akan 
di scan. Pada tab details akan menampilkan seluruh detail 
pengeluaran yang dapat di filter berdsarkan keinginan user. Pada 
tab scan receipt, dapat meng upload gambar recipt yang ingin di 
scan. 

 

Gambar 1. Tampilan dari program mobile 

4. PENGUJIAN SISTEM 
Pada bab ini akan dilakukan pengujian pada sistem yang sudah 
dibuat. Pengujian dilakukan dengan cara melakukan beberapa 
skenario dan beberapa contoh di berbagai nota yang sudah 
dikumpulkan. Skenario yang telah disiapkan adalah nota dengan 
huruf balok, nota dengan dotted fonts, nota normal, nota dengan 
tulisan tangan. 

4.1 Contoh kasus pertama dengan nota huruf balok 

Pada pengujian, dilakukan terhadap nota dengan nota ketikan 
dengan huruf balok seperti pada Gambar 2. Lalu dijlanjutkan 
dengan tahap image pre-processing sehingga menghasilkan 
Gambar 2. Setelah itu dilakukan proses OCR menggunakan 
tesseract yang hasil nya dapat dilihat pada Gambar 3. Lalu 
dilanjutkan dengan meng-ekstraksi data yang diperlukan agar dapat 
mengklasifikasi kategori pengeluaran nota. Hasil klasifikasi dapat 
dilihat di Gambar 3. Dapat dilihat bahwa hasil yang didapatkan 
bagus dengan klasifikasi yang dilakukan benar semua. Dapat 
disimpulkan program bekerja dengan baik dalam pengujian dengan 
menggunakan nota huruf balok.  



 

Gambar 2. Nota dengan huruf balok (kiri), hasil pre-
processing (kanan) 

 

Gambar 3. Hasil dari tesseract (atas), hasil klasifikasi (bawah) 

4.2 Contoh kasus kedua dengan nota dotted font  

Pada pengujian kedua ini akan dilakukan pada nota yang memiliki 
dotted font, pengujian dilakukan dengan menggunakan Gambar 4. 

 

Gambar 4. Nota dengan dotted fonts 

 

Gambar 5. Hasil konversi tesseract 

Dari hasil yang didapatkan seperti pada Gambar 5, tanpa proses 
morphological closing (dilasi lalu erosi), tesseract tidak dapat 
membaca dotted fonts. Lalu pengujian ini akan dilanjutkan dengan 
melakukan morphological closing pada gambar. 

 

Gambar 6. Hasil dari konversi tesseract setelah proses 
morphological transformation 

Dapat dilihat pada Gambar 6 bahwa hasil tesseract mengingkat 
setelah melakukan proses morphological transformation. Dari 
proses tersebut lalu akan dilanjutkan dengan ekstraksi data, hasil 
ekstraksi dapat dilihat pada Gambar 7, data yang diapat memiliki 
beberapa kesalahan seperti, ada 9 huruf yang salah teridentifikasi 
oleh tesseract. 

 

Gambar 7. Hasil klasifikasi 

4.3 Contoh kasus dengan tulisan tangan 

Pada pengujian ini, akan dilakukan pengujian terhadap tulisan 
tangan terlebih dahulu. Tulisan tangan dapat dilihat pada Gambar 
8. Gambar 9 menunjukan hasil dari handwritten character 
recognition. Dari hasil yang didapat, dapat dilihat bahwa ada 4 
huruf yang gagal di prediksi oleh tesseract. Selanjutnya akan 
melakukan pengujian dengan menggunakan Gambar 10. Hasil 
klasifikasi dapat dilihat pada Gambar 11. 



 

 

Gambar 8. Contoh tulisan tangan 

 

Gambar 9. Hasil konversi tesseract  

 

Gambar 10. Contoh nota tulis tangan 

 

Gambar 11. Hasil klasifikasi 

Percobaan selanjutnya dilakukan menggunakan 12, dimana nota 
tulisan tangan tersebut tidak rapi. Dapat dilihat pada Gambar 13 
tesseract gagal mendapatkan text dengan akurat. Dengan begitu 
proses klasifikasi tidak dapat dilakukan. 

 

Gambar 12. Nota tulisan tangan (kiri), hasil pre-processing 
(kanan) 

 

Gambar 13. Hasil konversi tesseract 

4.4 Pengujian aplikasi mobile 
Pengujian aplikasi mobile dilakukan menggunakan nota 
dengan background berwarna seperti pada Gambar 14. 
 

 

Gambar 14. Nota dengan background berwarna biru 



 

Gambar 15. Tampilan aplikasi mobile 

 

Gambar 16. Tahap saat melakukan scan receipt  

Gambar 15 menunjukan tampilan dari aplikasi mobile. Gambar 16 
menunjukan proses yang dilakukan saat ingin melakukan scan 
receipt. Dapat dilihat hasil klasifikasi yang didapatkan sudah benar 
seluruh nya. Data akan disubmit lalu akan masuk ke dalam 
database dan akan di-load kedalam aplikasi. Tampilan setelah 
submit data dapat dilihat pada Gambar 17.  

 

Gambar 17. Tampilan setelah data di upload 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengujian pada sistem, dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

 Berdasarkan hasil pengujian pada sistem, maka dapat 
disimpulkan bahwa tesseract sangat bergantung pada 
tahap pre-processing gambar sebelum melakukan proses 
OCR. 

 Berdasarkan hasil pengujian pada nota dengan huruf 
balok dapat disimpulkan bahwa, tesseract berperforma 
baik pada cetakan dengan huruf balok. Dapat 
disimpulkan juga bahwa tesseract berperforma baik jika 
jarak baris pada nota renggang. 

 Berdasarkan hasil pengujian pada nota dengan dotted 
fonts, dapat disimpulkan bahwa, tesseract berperforma 
buruk pada cetakan dengan font putus – putus (dotted 
fonts). Dengan menggunakan proses morphology closing 
dapat meningkatkan performa tesseract. Selain itu, dari 
hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan juga bahwa 
tesseract susah dalam membaca karakter dengan yang 
terdiri dari garis horizontal (underscore, sama dengan), 
terlihat bahwa tesseract mencoba membaca symbol 
tersebut sebagai karakter huruf.  

 Berdasarkan hasil pengujian pada nota dengan tulisan 
tangan, dapat disimpulkan bahwa, tesseract dapat 
melakukan proses HCR. Namun performa tesseract 
dalam melakukan HCR menurun apabila tulisan tangan 
merupakan tulisan yang bersambung. Selain itu, garis – 
garis pada nota juga mengurangi akurasi tesseract dalam 
membaca text pada gambar. Selain itu, tesseract juga 
mengalami kesulitan untuk membaca tulisan yang tidak 
rapi (tidak sejajar, ukuran font yang tidak tetap). 

  Berdasarkan hasil pengujian nota dengan background 
berwarna, dapat disimpulkan bahwa program mampu 
bekerja dengan background berwarna. 

Dengan kesimpulan yang sudah dinyatakan, ada beberapa hal 
yang dapat dijadikan sebagai saran untuk pengembangan 
selanjutnya yaitu: 

 Lakukan tahap preproses pada gambar dengan dotted 
fonts untuk menyatukan jarak putus – putus pada huruf.  

 Untuk menghasilkan hasil yang baik, disaran kan untuk 
menghilangkan background disekitar nota. 

 Pada gambar yang memiliki banyak garis, sebaik nya 
dilakukan beberapa tahap preproses terlebih dahulu untuk 
menghilangkan garis pada nota sepenuhnya. 
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